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ABSTRAK 

 

 Malaikat merupakan makhluk gaib yang diciptakan 

Allah dengan berbagai tugas dan sifat yang diberikan. 

Meskipun malaikat tidak tampak oleh pancaindra manusia, 

namun Al-Qur’an membuktikan bahwa keberadaan dan 

informasi-informasi malaikat itu pasti ada. Ayat-ayat dalam 

Al-Qur’an merupakan jawaban dari segala hukum, budaya, 

akhlak, dan berbagai sumber ilmu yang bahkan terkadang 

tidak bisa dijangkau oleh manusia itu sendiri termasuk 

mengenai hal gaib seperti malaikat. 

 Penelitian dalam skripsi ini menggunakan keyterm 

malaikat dalam Al-Qur’an dengan menggunakan konsep 

semantik. Data yang diperoleh adalah dengan mengumpulkan 

ayat-ayat yang mengandung kata malaikat. Metode yang 

digunakan dengan metode semantik Toshihiko Izutsu. 

Analisis terhadap kata yang diteliti menggunakan beberapa 

tahap, diantaranya menemukan makna dasar, makna 

relasional, aspek sinkronik dan diakronik yang mana pada 

akhirnya memberikan pandangan dunia atau dikenal dengan 

istilah Weltanchauung Al-Qur’an dari kata malaikat itu 

sendiri. 

 Kata malaikat disebutkan dalam Al-Qur’an 

sebanyak 88 kali. Kata malaikat mempunyai makna dasar 

utusan. Secara sintagmatik, kata malaikat mencakup empat 

makna, yaitu: yang menaati perintah Tuhan dan selalu 

bertasbih, yang meneguhkan manusia dalam kebaikan, yang 

membawa wahyu dan informasi dari Allah termasuk kabar 

bahagia untuk Maryam, dan yang mencabut nyawa. Secara 

paradigmatik kata malaikat mempunyai hubungan 

sinonimitas dengan kata Ruh dan Harut Marut. Sedangkan 

hubungan antonimitas terjalin dengan kata jin, iblis, dan 

syetan. 
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 Pada periode pra Qur’anik kata malaikat 

dikonsepsikan oleh orang Arab pra-Islam maupun oleh 

keyakinan orang-orang sebelum turunnya Al-Qur’an sebagai 

makhluk yang sangat indah dan menarik. Pada masa 

Qur’anik, malaikat memiliki berbagai kemuliaan dan 

keluhuran namun tidak dapat dijadikan Tuhan maupun anak 

Tuhan. Pada masa pasca Qur’anik atau pada saat ini makna 

malaikat terlihat lebih luas lagi dan tidak sebatas mengenai 

kepercayaan. Dengan demikian, weltanschauung malaikat 

ialah sosok utusan Allah Swt yang diberikan berbagai tugas 

sedemikian rupa dan memiliki sifat-sifat tersendiri yang 

berbeda dengan iblis, jin, maupun syetan. 

 

Kata kunci : Malaikat, Semantik, Toshihiko Izutsu, 

Weltanschauung 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

skripsi ini berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri 

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia, tanggal 22 Januari 1988 No. 158 tahun 1987, No. 

0543b/U/1987. 

 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T Te ت

 sa’ Ṡ Es (titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 ha’ Ḥ Ha (titik dibawah) ح

 kha’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (titik diatas) ذ
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 ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad Ṣ es (titil dibawah) ص

 Dad Ḍ de (titik dibawah) ض

 ta’ Ṭ te (titik dibawah) ط

 za’ Z zet (titik dibawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

koma terbalik 

diatas 

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wawu W We و

 ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء 

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta‘addidah  مُتَ عَد ِّدَة 

 

C. Ta’ Marbȗṭah di Akhir Kata 

a. Bila dimatikan, ditulis h 

 ditulis hibah هبه

  (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata 

Arab yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, 

seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Kecuali 

dikehebdaki lafaz aslinya). 

 

b. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain 

atau mendapat harakat hidup (fathah, kasrah, dan 

ḍammah), ditulis t 

الله نعمة  Ditulis ni’matullah 

 ,Ditulis barakatan, barakatin,barakatun بركة
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c. Bila diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al, serta bacaan kedua kata tersebut 

terpisah, ditulis h 

المنورة المدينة     Ditulis al-madinah al-munawwarah 

 

D. Vokal 

• (fathah) ditulis a ➔  ََكَتب ditulis kataba 

• (kasrah) ditulis i ➔  َذكُِر ditulis ẓukira 

• (ḍammah) ditulis u ➔ َحَسُن ditulis ḥasuna 

• Vokal rangkap (diftong) dialihkan sebagai 

berikut: 

ي__   __ َ  = ai , كيف = kaifa 

و__ __ َ  = au, حول = ḥaula 

• Vokal panjang (maddah) dialihkan dengan 

simbol Vokal rangkap (diftong) dialihkan 

sebagai berikut: 

• َ __  (fathah), contohnya: 

قَالَ   = qȃla,  َقيِْل = qīla,  ُيقَوُْل = yaqūlu 

 

E.Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum= أأنتم

 u’iddat = أعدّت 

شكرت لإن   = la’in syakartum 
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F. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Apabila diikuti huruf qamariyah, ditulis al- 

 ditulis al-jalāl الجلال

b. Apabila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan 

menggandakan huruf syamsiyyah yang mengikutinya 

serta menghilangkan huruf al-nya. 

 ditulis ar-raḥmān الرحمن

 

 G. Huruf Besar (kapital) 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab, huruf kapital 

tidak dikenal, akan tetapi dalam transliterasi ini huruf 

kapital tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf 

kapital seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya 

huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf awal, 

nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan 

huruf awal kata sandang.  

رسول إلا محمّد وما  ditulis wa mā Muḥammadun illā Rasūl 

 

 H. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

  Penulisan kata-kata yang terdapat di dalam rangkaian 

kalimat dapat ditulis menurut pengucapannya atau 

penulisannya. 

الفروض ذوي  ditulis żawi al-furūd atau żawil furūd. 
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MOTTO 

 

 

“Angin tidak berhembus untuk 

menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan  

akar-akarnya” 

 

(Ali bin Abi Thalib) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Malaikat sebagai salah satu makhluk Allah 

Swt. merupakan makhluk Tuhan yang sangat patuh, 

tidak pernah mendurhakai dan menolak setiap 

perintah-Nya.1 Bentuk dari malaikat itu sendiri tidak 

bisa dilihat oleh manusia, namun memercayai adanya 

malaikat merupakan suatu kewajiban bagi seorang 

Muslim. Percaya terhadap adanya malaikat adalah 

rukun iman kedua setelah iman kepada Allah Swt. Hal 

tersebut, merupakan keistimewaan yang dimiliki oleh 

malaikat itu sendiri karena penyebutan iman setelah 

Allah Swt. Hakikat iman kepada malaikat, setidaknya 

ada dua hal yang harus kita yakini. Pertama, yakin 

akan adanya malaikat, karena mereka juga salah satu 

makhluk Tuhan, bukan sebuah ilusi, dan tidak 

menyatu dalam diri manusia sebagaimana ruh. Kedua, 

percaya mereka adalah hamba yang taat, patuh, 

tunduk, dan diberi tugas.  

 
1 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Qur’an. (Yogyakarta: Darul 

Hikmah), hlm. 147. 
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Keberadaan malaikat bagi manusia adalah hal 

yang gaib2, namun tidak bagi para Nabi atau Rasul 

yang mana telah merasakan kehadirannya. Nabi dan 

Rasul pernah berdiskusi dan berbincang-bincang 

dengan malaikat. Salah satunya perbincangan Nabi 

Ibrahim dengan malaikat yang menjelma sebagai 

seorang tamu berupa manusia.  

لْبُشْرَى قاَلُوا سَلامًا قاَلَ سَلامٌ فَ  مَا وَلقََدْ جَاءَتْ رُسُلنَُا إ بْ راَه يمَ بِ 
 لبَ ثَ أَنْ جَاءَ ب ع جْلٍ حَن يذٍ 

يفَةً قاَلُوا     هُمْ خ  ن ْ لُ إ ليَْه  نَك رَهُمْ وَأَوْجَسَ م  فَ لَمَّا رأََى أيَْد يَ هُمْ لََ تَص 
لْنَا إ لََ قَ وْم  لُوطٍ    لََ تَََفْ إ نََّّ أرُْس 

Artinya:  

Dan sesungguhnya utusan-utusan 

Kami (malaikat-malaikat) telah datang kepada 

Ibrahim dengan membawa kabar gembira, 

mereka mengucapkan, "Selamat." Ibrahim 

menjawab, "Selamatlah." Maka tidak lama 

kemudian Ibrahim menyuguhkan daging anak 

sapi yang dipanggang. Maka tatkala 

dilihatnya tangan mereka tidak menjamahnya, 

Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka 

 
2 Gaib secara etimologi adalah sesuatu yang tersembunyi, tidak 

tampak, atau tidak diketahui sebab-sebabnya. Dalam bahasa Arab, gh>aib 

adalah lawan dari syahada yang berarti tidak hadir. Sedangkan secara 

terminologi, gaib diartikan dengan segala sesuatu yang tidak hadir atau 

tidak dapat disaksikan oleh manusia, bahkan sesuatu yang tidak dapat 

dilihat oleh pancaindra, baik disebabkan lemahnya kemampuan melihat 

ataupun oleh sebab yang lain. 
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dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu 

berkata, "Janganlah kamu takut, 

sesungguhnya kami adalah (malaikat-

malaikat) yang diutus kepada kaum Lut. (QS. 

Hud [11]: 69-70) 3   
 

Kendati malaikat tidak tampak oleh 

pancaindra manusia, Al-Qur’an membuktikan bahwa 

keberadaan dan informasi-informasi malaikat itu pasti 

ada. Melalui Al-Qur’an, Allah menerangkan bahwa 

sebagian malaikat ada yang bertugas sebagai malaikat 

penjaga dan pencatat perbuatan manusia. Ada 

malaikat pengatur alam semesta, membagi hujan, 

rezeki, mengatur musim, mengatur kesuburan 

tanaman. Ada malaikat pencabut ruh tiap makhluk 

hidup. Ada penjaga dan pemelihara surga dan neraka 

yang dijanjikan untuk hamba yang taat dan yang 

kufur, serta malaikat dengan tugas-tugas lainnya.4 

Pada penelitian5 yang dilakukan sebelumnya 

mengenai malaikat perspektif Al-Qur’an, salah satu 

 
3 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya (Semarang: PT. Karya Toha Putra, 1994). hlm. 229 

 
4 Hakim Muda Harahap. Rahasia Al-Qur’an (Yogyakarta: Darul 

Hikmah), hlm. 156 

 
5 Penelitian ini pernah dilakukan oleh Khoirun Nasikhin (seorang 

Mahasiswa IAIN Walisongo Semarang prodi Tafsir Hadis) dengan 

skripsinya yang berjudul “Malaikat dalam Perspektif Al-Qur’an (Studi 

Komparatif Penafsiran Muhammad Husein Thabathaba’ dalam Tafsi>r 
Al-Miza>n dan Fakhr ar-Razi dalam Tafsir Mafati>h} Al-Gaib)  
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keunikan yang dimiliki malaikat ialah memiliki tugas 

amanat berat dari Allah dan memiliki kekuatan yang 

luar biasa. Malaikat dalam Al-Qur’an digambarkan 

memiliki banyak sayap yang tidak terhitung 

jumlahnya, sehingga untuk memenuhi tugas dari 

ujung semesta tidaklah memerlukan banyak waktu. 

Dengan demikian, menggambarkan dan mengarahkan 

betapa beratnya tugas seorang malaikat. Ilustrasi 

mengenai sosok malaikat terdapat dalam banyak ayat 

Al-Qur’an, misalnya: 

كَة  رُسُلًاۙ   ىِٕ
ٰۤ
وهت  وَالََْرْض  جَاع ل  الْمَله ْْٓ اَلْْمَْدُ لِل ِّه  فاَط ر  السَّمه اوُل 

َ عَلهى كُلِّ    ا نَّ الِلِّه
ءَُۗ اَجْن حَةٍ مَّثْنٰه وَثُ لهثَ وَربُهعََۗ يزَ يْدُ فِ  الْْلَْق  مَا يَشَاٰۤ

 شَيْءٍ قَد يْ رٌ 
Artinya:  

Segala puji bagi Allah Pencipta langit dan 

bumi, yang menjadikan malaikat sebagai 

utusan-utusan (untuk mengurus berbagai 

macam urusan) yang mempunyai sayap, 

masing-masing (ada yang) dua, tiga dan 

empat. Allah menambahkan pada ciptaan-Nya 

apa yang Dia kehendaki. Sungguh, Allah 

Mahakuasa atas segala sesuatu.6 

 

 
 
6Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan 

Terjemahnya. QS. Al-Fathir [35]: 1 
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( 3( فاَلْْاَر يََت  يُسْراً ) 2( فاَلْْاَم لات  و قْ راً )1رْوًا )وَالذَّار يََت  ذَ 

مَات  أمَْراً) ( 4فاَلْمُقَسِّ   

Artinya:  

“Demi (angin) yang menerbangkan debu 

dengan sekuat-kuatnya dan awan yang 

mengandung hujan, dan kapal-kapal yang 

berlayar dengan mudah, dan (malaikat-

malaikat) yang membagi-bagi urusan.”7 

 

Ayat demi ayat dalam Al-Qur’an merupakan 

jawaban dari segala hukum, budaya, akhlak, dan 

berbagai sumber ilmu yang bahkan terkadang tidak 

bisa dijangkau oleh manusia itu sendiri termasuk 

mengenai hal gaib seperti malaikat. Kata malaikat 

dalam bahasa Indonesia merupakan bentuk kata 

tunggal. Sedangkan dalam bahasa Arab, kata malaikat 

merupakan bentuk jamak dari asal kata malak. Ayat-

ayat Al-Qur’an yang menyebutkan lafaz malaikat 

beserta turunan katanya terdapat sebanyak 88 kali.8 

Menurut penulis, lafaz berjumlah 88 kali tersebut 

 
7 Departemen Agama Republik Indonesia. Al-Qur’an dan 

Terjemahnya, QS. Adz-Zariyat [51] : 1-4 

 
8 Hakim Muda Harahap, Rahasia Al-Qur’an (Yogyakarta: Darul 

Hikmah), hlm. 148. 
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tentunya mempunyai makna dan fungsi kedudukan 

yang berbeda-beda. Satu lafaz pada ayat tertentu bisa 

jadi maknanya akan berbeda dengan lafaz yang 

disebutkan dalam ayat yang lain. Oleh karena itu, 

perlu sekiranya melakukan penelitian kembali yang 

lebih mendalam mengenai konsep makna malaikat 

yang ada dalam Al-Qur’an.  

Salah satu disiplin ilmu yang bertujuan untuk 

mengupas kosa kata dalam Al-Qur’an ialah semantik 

Al-Qur’an. Tujuan adanya kajian semantik adalah 

untuk mengetahui perbedaan arti dan makna dari 

keyterm dalam Al-Qur’an.9 Disisi lain, Quraish 

Shihab menjelaskan mengenai kekayaan kosa-kata 

bahasa Arab serta betapa telitinya bahasa tersebut 

memberikan gambaran tentang sesuatu.10 Kosa kata 

Al-Qur’an tentunya memiliki sarat akan makna sosial, 

sejarah, budaya, dan makna-makna lainnya.  

Konsep makna dalam Al-Qur’an sejatinya 

memang disusun melalui pengumpulan seluruh 

bentuk lafaz dalam Al-Qur’an untuk kemudian 

dipelajari konteks spesifik kata tersebut dalam ayat 

 
 9. Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir 

Al-Qur’an (Bdanung: CV Pustaka Setia), hlm. 252. 

 
10 Quraish Shihab, Tafsir Al-Qur’an Al-Karim: Tafsir atas Surat-

surat Pendek Berdasarkan Turunnya Wahyu (Bdanung: Pustaka Hidayah, 

1997), hlm. 97 
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atau surat tertentu serta dalam konteks umumnya 

dalam Al-Qur’an.  Analisis semantik yang diterapkan 

melalui kata kunci malaikat ini bertujuan untuk 

mengungkap makna malaikat tidak hanya terkait 

dengan elemen suatu kalimat, korelasi kalimat, tetapi 

juga dapat mencapai ranah weltanschung Al-Qur’an.  

B. Rumusan masalah 

Terdapat dua persoalan utama yang menjadi pusat 

pembahasan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana bentuk penyebutan malaikat dalam Al-

Qur’an? 

2. Bagaimana pandangan Al-Qur’an 

(weltannchaung) tentang malaikat perspektif 

semantik Toshihiko Izutsu ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk penyebutan 

malaikat dalam Al-Qur’an 

b. Untuk mengetahui konsep dan 

weltanschauung malaikat yang terkandung 

dalam Al-Quran melalui studi ilmu semantik 

Toshihiko 

2. Kegunaan Penelitian 
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a. Memberikan kontribusi pada pengetahuan Al-

Qur’an 

b. Memberikan penjelasan tentang makna 

semantik malaikat bagi pengkaji Al-Qur’an 

c. Menjadikan bahan referensi bagi para peneliti 

Al-Qur’an 

D. Kajian Pustaka  

Kajian mengenai semantik terhadap kosa kata 

dalam Al-Qur’an telah banyak di lakukan. Keyterm 

yang telah digunakan oleh peneliti-peneliti 

sebelumnyapun sangat beragam, seperti kajian 

semantik makna sabar, wahyu, Jannah}, dan lain 

sebagainya. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan keyterm malaikat dalam Al-Qur’an.  

Sejauh penelusuran penulis, karya-karya tulis 

yang terkait dalam penelitian ini dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kelompok besar. 

Kelompok pertama membahas mengenai malaikat, 

kelompok kedua mengenai semantik itu sendiri, dan 

kelompok ketiga merupakan karya tulis semantik yang 

menggunakan sudut pandang Al-Qur’an dalam 

menganalisisnya. 

Karya tulis yang termasuk dalam kategori 

pertama ialah buku karya Hakim Muda Harahap yang 

berjudul Rahasia Al-Qur’an Menguak Alam Semesta. 
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Manusia, Malaikat, dan Keruntuhan Alam. Buku ini 

yakni pada bab ke-empat diuraikan mengenai 

malaikat dalam Al-Qur’an, seperti konsep malaikat, 

tujuan diciptakannya malaikat, tugas-tugas malaikat, 

wujud malaikat dan lain sebagainya. Wujud malaikat 

diilustrasikan dengan berbagai bentuk yang mana 

mempunyai banyak sayap untuk melakukan tugasnya 

seperti yang dicantumkan dalam QS. Al-Fatiir ayat 1.  

Penelitian selanjutnya terdapat dalam buku 

Jin, Iblis, Setan, dan Malaikat Yang tersembunyi 

karya M. Quraish Shihab. Pembahasan mengenai 

malaikat merupakan bab terakhir yang diuraikan. 

Malaikat merupakan makhluk Allah Swt yang harus 

diimani. Buku ini juga menguraikan tentang asal kata 

malaikat itu sendiri, kemudian jumlah malaikat yang 

begitu banyak serta tidak dapat dihitung kecuali oleh 

Allah Swt sendiri.  

Mengenai penafsiran malaikat juga pernah 

diteliti oleh  Khoirun Nasikhin dengan skirpsinya 

yang berjudul “Malaikat dalam Perspektif Al-Qur’an 

(Studi Komparatif Penafsiran Muhammad Husein 

Thabathaba’ dalam Tafsi>r Al-Mi>zan dan Fakhr Ar-

Razi dalam Tafsi>r Mafati>h} Al-G}aib)”. Skripsi ini 

membahas lebih dalam mengenai esensi malaikat 

dengan menggunakan penafsiran Thabathaba’I dan 
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Fakhr Ar-Razi. Hasil penelitiannya, menunjukkan 

bahwa malaikat merupakan satu bentuk non materi 

(personal immaterial). Malaikat bukanlah esensi yang 

bersifat ruhani bukan pula esensi jasmani atau bukan 

pula keduannya. Pada penafsiran Ar-Razi, disebutkan 

tentang malaikat sebagai satu watak/keadaan atau 

karakter yang non materi.  

Adapun tulisan-tulisan yang termasuk dalam 

kategori kedua, yakni membahas mengenai teori-teori 

semantik, diantaranya buku Metodologi Tafsir Al-

Qur’an: Strukturalisme, Semiotik, dan Hermeneutik. 

Buku ini ditulis oleh Yayan Rahtikawati dan Dadan 

Rusmana. Aspek semantik ditulis dalam beberapa bab 

serta sub-bab yang dipisahkan antara ilmu semantik 

itu sendiri dengan semantik yang sudah dianalisis 

dengan menggunakan perspektif Al-Qur’an. Semantik 

dijelaskan sebagai sebuah disiplin ilmu yang 

kajiannya berhubungan dengan fenomena makna 

dalam pengertian yang luas. Semantik Al-Qur’an 

diposisikan sebagai bagian dari tafsir maud}u’i  atau 

tafsir bahasa, metode tafsir secara  umum, atau 

sebagian lagi belum memposisikan semantik secara 

jelas.  

Toshihiko Izutsu memfokuskan kajian Al-

Qur’an dengan topik tertentu, yakni hubungan 
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personal antara Sang Pencipta dengan manusia. 

Dalam bukunya Relasi Tuhan dan Manusia, 

Toshihiko lebih menekankan pada metodologi 

daripada teori. Tekanan yang diberikan lebih banyak 

terhadap analisis semantiknya daripada materi 

hubungan antara Tuhan dan manusia itu sendiri. 

Ketegori ketiga merupakan tulisan-tulisan 

semantik dengan meggunakan Al-Qur’an sebagai 

fokusnya. Penelitian tersebut sudah banyak dilakukan 

baik dalam skripsi, tesis, jurnal, artikel, maupun 

tulisan ilmiah lainnya. Masing-masing penelitian 

tentunya menggunakan keyterm yang berbeda. Unun 

Nasihah dengan menggunakan keyterm liba>s dalam 

skripsinya yang berjudul Kajian Semantik Kata Libas 

Dalam Al-Qur’ani, skripsi Akhmad Muzakki dengan 

judulnya al-ard}  dan al-dunya Dalam Al-Qur’an 

(Kajian Semantik Toshihiko Izutsu), kemudian 

Konsep al-Nar Dalam Al-Qur’an (Analisis Semantik 

Toshihiko Izutsu) ditulis oleh Siti Fatimah berbentuk 

skripsi, Konsep Ma>l Dalam Al-Qur’an (Analisis 

Semantik Toshihiko Izutsu) oleh Sahlevi Fandra. 

Berdasarkan beberapa kajian pustaka yang 

peneliti kumpulkan, terlihat adanya perbedaan dengan 

skripsi yang penulis ajukan, baik dalam segi objekif 

maupun lingkup bahasan yang di fokuskan. Sejauh 
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bacaan peneliti, belum ditemukan kajian semantik 

yang memfokuskan malaikat sebagai keyterm utama 

dalam kajiannya.  

E. Kerangka Teoritik 

Untuk mengungkap sebuah makna yang 

mendalam dari suatu kosa-kata, maka diperlukan 

disiplin ilmu semantik. Semantik berasal dari bahasa 

Yunani yang akar verbanya adalah semainen yang 

berarti to signify, sedangkan akar kata nominanya 

adalah sema yang berarti sign (tanda).11 Toshihiko 

mendefinisikan semantik sebagai kajian analitik atas 

istilah-istilah kunci suatu bahasa dengan suatu 

pandangan yang akhirnya sampai pada pengertian 

weltanschauung (pandangan dunia) masyarakat yang 

menggunakan suatu bahasa. 

Ilmu semantik memiliki kajian yang 

berhubungan dengan fenomena makna dalam 

pengertian yang lebih luas dari sekadar kata. Dalam 

penelitian ini, penulis lebih mengacu pada analisis 

semantik Al-Qur’an oleh Toshihiko Izutsu.12 

 
11 Yayan Rahtikawati dan Dadan Rusmana, Metodologi Tafsir 

Al-Qur’an (Bdanung: CV Pustaka Setia), hlm. 209.  

 
12 Toshihiko Izutsu adalah seorang intelektual yang berasal dari 

Tokyo, Jepang. Beliau lahir pada awal abad ke-20, tepatnya pada tahun 

1914. Selain seorang intelektual, beliau juga seorang professor di Institut 

Studi Kebudayaan dan Bahasa di Universitas Keio, Tokyo. Sedangkan 
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Toshihiko menyebutkan bahwa penelitian semantik 

mencoba untuk menguraikan kategori semantik dari 

sebuah kata menurut kondisi pemakaiannya.13 

Analisis semantik Toshihiko Izutsu, meliputi: 

1. Makna dasar dan makna relasional 

Makna dasar adalah sesuatu yang melekat pada 

kata itu sendiri, yang selalu mengikuti kemanapun 

kata itu diletakkan. Sedangkan makna relasional 

adalah sesuatu yang konotatif yang diberikan dan 

ditambahkan pada makna yang sudah ada dengan 

meletakkan kata itu pada posisi khusus dalam 

bidang khusus, atau dengan kata lain makna baru 

yang diberikan pada sebuah kata yang bergantung 

pada kalimat dimana kata tersebut diletakkan.14 

Untuk mengetahui makna relasional, 

membutuhkan dua langkah analisis. 

a. Analisis sintagmatik, yakni analisis yang 

berusaha menentukan makna suatu kata 

 
dalam focus Teologi dan Filsafat Islam, Toshihiko pernah menjadi 

Mahaguru tamu pada Institute of Islamic Studies di Universitas McGill, 

Montreal-Kanada. 

 
13 Toshihiko Izutsu, Konsep Etika Religius Dalam Al-Qur’an., 

terj. Agus Fahri Husaeni (Yogyakarta: Tiara Wacana), hlm. 15. 

 
14 Toshihiko Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia: Pendekatan 

Semantik Terhadap Al-Qur’an, terj. Agus Fahri Husaeni (Yogyakarta: 

Tiara Wacana, 1997), hlm. 12 
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dengan cara memerhatikan kata-kata yang 

terletak di depan atau di belakang yang sedang 

dibahas dalam suatu bagian tertentu.15 

b. Analisis paradigmatik, yakni analisis yang 

mengkomparasikan kata atau konsep tertentu 

dengan kata atau konsep lain yang mirirp 

(sinonim) atau yang berlawanan (antonim)16. 

2. Sinkronik dan Diakronik 

Aspek sinkronik adalah aspek yang tidak 

berubah dari sebuah konsep atau kata.  Dalam 

pengertian sederhana, sinkronik merupakan makna 

yang statis. Kondisi statis yang dihasilkan secara 

artifisial oleh satu pukulan dalam arus sejarah 

terhadap semua kata-kata dalam sebuah bahasa pada 

suatu titik waktu tertentu. Sedangkan aspek diakronik 

adalah aspek yang selalu berubah atau berkembang 

dari masa satu ke masa berikutnya. Diakronik secara 

etimologi diartikan sebagai pandangan terhadap 

bahasa itu sendiri, yang mana prinsip utama terletak 

pada unsur waktu. Setiap kata maupun kosakata 

tumbuh dan berubah secara bebas dengan caranya 

 
15 Izutsu, Relasi Tuhan dan Manusia, hlm. 32 

 
16 Zunaidi Nur, “Konsep al-Jannah dalam Al-Qur’an. Aplikasi 

Semantik Toshihiko Izutsu”. Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga, 2014, hlm. 64 
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masing-masing. Dalam hal ini, Toshihiko 

membaginya menjadi 3 periode yakni periode Pra-

Quranik, Qur’anik, dan Pasca Qur’anik. 

Periode Qur’anik merupakan masa atau waktu 

yang terjadi sebelum adanya wahyu. Periode Qur’anik 

ialah masa atau waktu dimana Islam telah datang. 

Sedangkan periode pasca Qur’anik merupakan masa 

yang terjadi pada zaman sekarang ini.  

F. Metode Penelitian  

1. Jenis penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian 

kualitatif. Objek yang digunakan sasaran dari 

penelitian ini ialah makna dari kosakata malaikat 

dalam Al-Qur’an. Fokus kajian terletak pada 

aspek semantik Al-Qur’an yang mana meneliti 

lebih dalam mengenai keyterm tertentu dalam ayat 

Al-Qur’an.  

Adapun metodologi yang penulis gunakan 

dalam penelitian ini juga termasuk dalam jenis 

penelitian library research atau penelitian 

kepustakaan. Studi kepustakan dalam penelitian 

ini dilakukan dengan cara pengumpulan berbagai 

sumber data dan informasi yang berkaitan dengan 

focus penelitian seperti buku, naskah-naskah, 

jurnal, skripsi, dan lain sebagainya. Tujuanya 
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ialah agar dapat menjawab atau membantu 

peneliti dalam penelitian ini dengan merujuk 

berbagai sumber kepustakaan yang mana 

membahas tentang kosa kata malaikat dengan 

pendekatan semantik Al-Qur’an. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari dua jenis, yaitu sumber data primer 

(primary sources), dan sekunder (secoundary 

sources).  

a. Sumber Data Primer 

Adapun yang termasuk sumber data 

primer sebagai bahan bacaan dan bahasan 

utama dalam penelitian ini adalah buku-buku 

yang membahas tentang studi semantik, 

seperti Metodologi Tafsir Al-Qur’an, 

Semantik: pengantar studi tentang makna, 

Relasi Tuhan dan Manusia Pendekatan 

Semantik terhadap Al-Qur’an serta kitab-kitab 

tafsir yang menjelaskan tentang kata malaikat 

seperti Tafsir al-Misbah} dan Tafsir Jala>lain. 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder merupakan 

buku penunjang yang dapat melengkapi 
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sumber data primer serta dalam hal ini dapat 

membantu makna semantik lafaz malaikat 

dalam Al-Qur’an. Sumber data sekunder 

dalam penelitian ini berupa skripsi, jurnal, 

internet dan sumber lainnya yang 

keabsahannya dapat dipertanggungjawabkan 

untuk membantu penelitian ini. 

3. Analisis Data 

Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini, 

dikumpulkan dan akan diolah sebagai berikut: 

a. Deskripsi  

Penulis akan mengumpulkan dan 

mengelompokkan ayat-ayat mala>ikat dalam 

Al-Qur’an, kemudian berusaha 

mendeskripsikannya serta menguraikan 

makna-maknanya yang terdapat dalam ayat-

ayat Al-Qur’an. 

b. Analisis  

Untuk menganalisis penelitian ini, 

penulis menggunakan teori semantik, sehingga 

langkah awal yang dilakukan ialah mendalami 

teori-teori semantik Al-Qur’an dan mencari 

kata kunci. Selanjutnya menganalisis makna 

dasar dan makna relasional melalui analisis 

sintagmatik dan paradigmatik. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari lima bab. 

Penyusunan sistematika pembahasan harus dilakukan 

dengan tujuan agar apa yang ditulis oleh peneliti tidak 

keluar dari pembahasan dan dapat focus pada apa 

yang sebenarnya ingin diteliti.  

Bab pertama, berisi pendahuluan. Dalam bab 

ini, memuat latar belakang mengenai tema yang 

diangkat dalam penelitian yakni problem lafaz 

mala>ikat yang terdapat dalam Al-Qur’an dengan 

menggunakan studi ilmu semantik Al-Qur’an. Dari 

latar belakang tersebut, kemudian dikerucutkan 

menjadi rumusan-rumusan masalah yang harus 

penulis teliti untuk menjawab rumusan masalah 

tersebut. Bab ini mencakup latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, 

dan diakhiri dengan sistematika pembahasan. 

Bab kedua, menggali tentang pengertian 

malaikat secara umum termasuk pengenai 

kepercayaan-kepercayaan dari umat terdahulu hingga 

sekarang. Dalam bab ini terbagi menjadi tiga sub bab, 

yakni terminologi malaikat, malaikat menurut 

pandangan Arab Pagan, dan malaikat dalam Islam 
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Bab ketiga, menggali tentang ayat-ayat 

malaikat yang terdapat dalam Al-Qur’an. Dalam hal 

ini, penulis membaginya menjadi ayat-ayat malaikat, 

klasifikasi dalam ayat Makiyyah dan Madaniyyah, 

serta berusaha menguraikan konteks historis dari ayat-

ayat tersebut dengan menguraikan Asbabun Nuzul-

nya. 

Bab keempat, menganalisis kosa kata malaikat 

yang digunakan dalam suatu ayat Al-Qur’an dengan 

teori semantik Toshihiko Izutsu. Pembahasan ini 

meliputi makna dasar dan relasional, serta makna 

sinkronik dan diakronik yang terdisi dari dari masa 

pra-Qur’anik, masa Quranik, dan masa pasca Quranik. 

Sehingga dalam bab empat ini berupaya untuk 

memunculkan pandangan dunia Al-Qur’an terhadap 

malaikat (Weltanschauung). 

Bab kelima, merupakan penutup dan 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan 

dengan diselaraskan dengan sistematika pembahasan 

yang telah ada. Akhir dari bab ini, disertai saran yang 

berguna untuk penelitian agar menjadi lebih baik lagi 

dan terus dapat dikaji.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penjelasan pada bab-bab 

sebelumnya, penelitian ini menyimpulan sebagai 

berikut: 

1. Malaikat merupakan bentuk jamak dari kata 

malak ( ملك) yang artinya utusan. Sedangkan kata  

malak, terambil dari kata alaka (ألك) atau malakah} 

 yang berarti mengutus atau (ملكة)

perutusan/risalah. Malaikat adalah utusan-utusan 

Tuhan yang diutus dengan  berbagai fungsi dan 

tugas yang telah ditetapkan.Al-Qur’an 

menyebutkan lafaz malaikat beserta derivasinya 

sebanyak 88 kali. Kata malaikat terdapat lima 

derivasi yang disebutkan dalam Al-Qur’an. 

Kelima derivasi tersebut yaitu   َالْمَلكََيْنِ  ,مَلكََا ,مَلك, 

 Bentuk derivasi kata malaikat .مَلاَئكَِته dan ,الْمَلَائكَِة

tersebut terdapat 87 ayat dalam 37 surat. Ayat 

yang termasuk Makkiyah sebanyak 54 ayat dan 

ayat-ayat Madaniyah sebanyak 34 ayat. Dari 

semua ayat mengenai malaikat sebanyak 88 ayat, 

ada 14 ayat yang memiliki asba>b an-Nuzu>l. 
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2. Makna dasar yang didapatkan dari kata malaikat 

ialah ‘utusan’. Sebagai utusan Allah, malaikat 

sebagai makhlukNya selalu taat kepada Allah, 

tidak pernah mengingkari perintahNya. Makna 

yang dihasilkan dari historisitas malaikat 

menunjukkan bahwa kata malaikat mempunyai 

aspek diakronik. Hal tersebut memiliki arti bahwa 

makna malaikat memiliki perkembangan makna 

dari satu masa ke masa. Makna malaikat memiliki 

perkembangan historisitas dari satu masa ke masa 

yang lain, dan dari keyakinan satu peradaban ke 

peradaban yang lain.  

3. Pada periode pra Qur’anik kata malaikat 

dikonsepsikan oleh orang Arab pra-Islam maupun 

oleh keyakinan orang-orang sebelum turunnya Al-

Qur’an sebagai makhluk yang sangat indah dan 

menarik. Pada masa Qur’anik, malaikat memiliki 

berbagai kemuliaan dan keluhuran namun tidak 

dapat dijadikan Tuhan maupun anak Tuhan. Pada 

masa pasca Qur’anik atau pada saat ini makna 

malaikat terlihat lebih luas lagi dan tidak sebatas 

mengenai kepercayaan. Ayat-ayat sinonim dan 

antonim lebih condong kepada ayat Makkiyah 

dikarenakan masih berkaitan dengan akidah, 

terlebih kepada kepercayaan kepada makhluk gaib 
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dan beberapa ciptaan Allah Swt lainnya. 

Sedangkan antonim yang ditemukan oleh penulis, 

ternyata tidak hanya terbatas pada keterbalikan 

linguistik. Akan tetapi lebih luas terhadap apa 

yang dibawa oleh kata malaikat itu sendiri. 

 

B. Saran   

Penulis menyadari bahwa penelitian yang 

dilakukan masih jauh dari kata sempurna. Oleh karena 

itu, masih terdapat kekurangan dalam skripsi yang 

penulis teliti, sehingga kiranya penelitian ini dapat 

dilanjutkan dengan kajian yang lebih kohesif dan 

representatif. Secara semantik malaikat dapat diteliti 

lebih mendalam dengan menggunakan literatur yang 

lebih luas dan mendukung.  

Kata malaikat juga dapat diteliti lagi 

menggunakan disiplin keilmuan lainnya yang 

menggali lebih dalam terhadap suatu kosa kata dan 

bahasa. Seperti dengan menggunakan metode 

semiotika, linguistik, hermeneutika, dan sebagainya. 

Penelitian selanjutnya diharapkan lebih mendalam 

dengan menggunakan berbagai literatur yang lebih 

lengkap dan koheren dengan penelitian yang 

dilakukan.  
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